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4. BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknik vokal Karungut dalam 

komposisi lagu Nyai Undang oleh Paduan Suara Mahasiswa Atma Jaya Yogyakarta 

melibatkan proses kolaboratif yang kompleks dan mendalam antar anggota paduan 

suara. Proses ini tidak hanya berkutat pada pencampuran teknis antara vokal diatonis 

dan etnik, tetapi juga menyentuh aspek interpretatif dan emosional dari karya yang 

diangkat. Teknik vokal Karungut yang berasal dari tradisi lisan Dayak Ngaju menuntut 

pemahaman mendalam terhadap karakter budaya serta ekspresi khas masyarakat 

asalnya. Dalam konteks paduan suara modern, teknik ini diadaptasi dengan cara 

menyatukan warna suara dan nuansa artikulasi dalam format SATB yang konvensional, 

tanpa menghilangkan esensi orisinalnya. 

Kolaborasi antara para penyanyi menjadi elemen kunci dalam menciptakan 

sintesis yang harmonis antara dua pendekatan vokal yang berbeda secara struktural 

maupun estetis. Masing-masing anggota paduan suara harus membangun kesepahaman 

bersama, baik secara teknis dalam hal produksi suara, maupun secara artistik dalam 

mengekspresikan pesan budaya yang terkandung dalam lagu. Latihan yang dilakukan 

tidak hanya berfokus pada pencapaian harmoni vokal, tetapi juga pada pemahaman 

makna, gestur musikal, serta penyesuaian timbre untuk mencapai karakter yang sesuai 

dengan cerita rakyat Nyai Undang. 
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Proses adaptasi teknik vokal Karungut menghadirkan tantangan bagi penyanyi 

yang terbiasa dengan gaya diatonis, terutama dalam hal pernapasan, proyeksi suara, 

dan artikulasi nasal. Karungut menuntut ekspresi yang lebih bebas serta penggunaan 

tenaga dari tenggorokan dan perut secara bersamaan, yang terasa asing bagi penyanyi 

bergaya formal. Oleh karena itu, diperlukan pembiasaan, eksplorasi suara berulang, 

dan bimbingan dari pelatih serta anggota yang berpengalaman. 

B. Saran 

Dalam upaya mengoptimalkan penguasaan teknik vokal Karungut yang memiliki 

karakteristik dituntut ketelitian yang tinggi, sangat disarankan agar proses pelatihan 

dilakukan secara lebih intensif, sistematis, dan terstruktur. Penekanan khusus perlu 

diberikan pada penguatan penggunaan diafragma serta teknik pernapasan yang benar 

dan efisien guna menghindari risiko kelelahan dan cedera vokal yang kerap muncul 

akibat penggunaan tenaga berlebih dari tenggorokan. Pendampingan langsung oleh ahli 

vokal yang memiliki kompetensi dan pengalaman mendalam dalam teknik vokal 

Karungut akan sangat bermanfaat untuk mempercepat adaptasi para penyanyi. 

Selanjutnya, pengembangan modul latihan yang mengintegrasikan aspek vokal dan 

fisik secara komprehensif sangat diperlukan agar penyanyi mampu menjaga stamina 

dan kualitas suara saat harus menyanyi sambil melakukan koreografi yang intens dan 

dinamis. Selain itu, pembinaan yang berfokus pada penyamaan persepsi dan 

interpretasi vokal di antara anggota paduan suara sangat penting untuk menghasilkan 

suara Karungut yang tajam, lebar, dan seragam, sesuai dengan karakteristik yang 
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diharapkan dalam karya tersebut. Pendalaman lebih lanjut terhadap budaya dan musik 

tradisional Dayak Ngaju juga menjadi aspek krusial guna memperkaya pemahaman, 

penghayatan, dan interpretasi lagu secara autentik dan bermakna. Sebagai penutup, 

mengingat keterbatasan repertoar paduan suara etnik Dayak yang ada saat ini, perlu 

adanya inisiatif kolaboratif dengan komposer lokal dan ahli musik tradisional untuk 

menciptakan karya-karya baru yang mampu memperkaya khazanah musik paduan 

suara etnik, sekaligus memperkuat representasi budaya Kalimantan Tengah di tingkat 

nasional maupun internasional. 
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